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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of digital marketing, market orientation, and green product innovation 

on the marketing performance of culinary MSMEs in Wonosobo Regency. Digital marketing plays a crucial 

role for MSMEs to expand market reach and increase interaction with customers effectively. In addition, a 

good market orientation helps MSMEs better understand consumer needs and preferences, while green 

product innovation contributes to creating added value that supports sustainability principles. This study uses 

a quantitative approach with survey methods and multiple linear regression analysis to test the influence of 

these variables. Data was collected from 100 respondents who are culinary MSME actors in Wonosobo 

through a questionnaire that was systematically prepared. The results of the study show that digital marketing, 

market orientation, and green product innovation have a positive and significant influence on marketing 

performance. This finding is expected to provide insight for culinary MSME players in optimizing their 

marketing strategies through a digital approach, a deeper understanding of the market, and sustainable 

product innovation.  

Keywords: Digital marketing, market orientation, green product innovation, marketing performance, culinary 

MSMEs. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak digital marketing, orientasi pasar, dan inovasi produk hijau 

terhadap kinerja pemasaran UMKM kuliner di Kabupaten Wonosobo. Digital marketing berperan sebagai 

strategi krusial bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan 

secara efektif. Selain itu, orientasi pasar yang baik membantu UMKM memahami kebutuhan dan preferensi 

Pelanggan dengan lebih baik, sementara inovasi produk hijau berkontribusi dalam menciptakan nilai tambah 

yang mendukung prinsip keberlanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei dan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel-variabel tersebut. Data 

dikumpulkan dari 100 responden yang merupakan pelaku UMKM kuliner di Wonosobo melalui kuesioner 

yang disusun secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing, orientasi pasar, dan 

inovasi produk hijau memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Temuan ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pelaku UMKM kuliner dalam mengoptimalkan strategi 

pemasaran mereka melalui pendekatan digital, pemahaman pasar yang lebih mendalam, serta inovasi produk 

yang berkelanjutan. 

Kata kunci: : Digital marketing, orientasi pasar, inovasi produk hijau, kinerja pemasaran, UMKM kuliner. 

 

1. Pendahuluan 

Dalam era perkembangan teknologi yang 

pesat, transformasi digital telah menjadi 

elemen penting untuk keberhasilan bisnis di 

berbagai sektor, termasuk Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Kotler & Keller 

(2021) menekankan bahwa pemasaran digital 

kini merupakan bagian esensial dari strategi 

pemasaran modern, karena memungkinkan 

perusahaan untuk menjangkau audiens target 

dengan lebih cepat dan efisien melalui 

berbagai platform digital. Di sektor kuliner, 

khususnya di Wonosobo, penerapan strategi 

pemasaran digital semakin mendesak untuk 

menghadapi persaingan yang semakin ketat, 

baik dari pelaku usaha lokal maupun dari luar 

daerah. 

Data yang diperoleh dari Dinas Koperasi 

dan UMKM Kabupaten Wonosobo (2023) 

menunjukkan bahwa sektor kuliner merupakan 

salah satu sektor utama di antara UMKM di 

daerah tersebut, dengan kontribusi sekitar 30% 

terhadap total UMKM. Meskipun memiliki 

potensi yang besar, UMKM kuliner di 

Wonosobo sering kali menghadapi berbagai 

tantangan dalam pemasaran, terutama dalam 

mailto:aditali857@gmail.com
mailto:bahtiarefd@unsiq.ac.id
mailto:asif@unsiq.ac.id


Jurnal Magisma Vol. XIII No. 1 – Tahun 2025 | 30 

 

ISSN: 2337778X  E-ISSN : 2685-1504 

memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan efisiensi promosi. Salah satu 

pendekatan yang dapat meningkatkan 

efektivitas pemasaran mereka adalah 

penerapan strategi pemasaran digital yang 

lebih optimal. Penelitian yang dilakukan oleh 

Alford dan Page (2022) menunjukkan bahwa 

pemasaran digital memiliki dampak signifikan 

dalam meningkatkan kinerja pemasaran, 

terutama dalam hal peningkatan kesadaran 

merek, interaksi dengan pelanggan, dan 

penjualan. 

Penerapan teknologi digital bukanlah satu-

satunya hal yang perlu diperhatikan oleh 

UMKM kuliner, orientasi pasar juga memiliki 

peranan yang sangat penting. Orientasi pasar 

mengacu pada kemampuan suatu perusahaan 

untuk mengenali dan merespons kebutuhan 

pasar dengan tepat dan efisien (Narver & 

Slater, 2020). UMKM yang memiliki orientasi 

pasar yang kuat akan lebih siap bersaing dalam 

lingkungan pasar yang selalu berubah dan 

penuh tantangan. Dalam konteks UMKM 

kuliner di Wonosobo, orientasi pasar 

membantu mereka memahami preferensi 

konsumen yang semakin mengarah pada pola 

konsumsi yang lebih sehat, cepat, dan mudah 

diakses. Penelitian oleh Jaworski dan Kohli 

(2021) menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan orientasi pasar yang baik cenderung 

memiliki kinerja pemasaran yang lebih baik, 

karena mereka mampu menawarkan produk 

atau layanan yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. 

Inovasi adalah salah satu elemen kunci 

dalam menciptakan bisnis yang berkelanjutan. 

Saat ini, inovasi tidak hanya terbatas pada 

teknologi, tetapi juga mencakup desain produk 

yang lebih ramah lingkungan, yang sering 

disebut sebagai inovasi produk hijau. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Chen & Chang 

(2021), inovasi produk hijau didefinisikan 

sebagai pengembangan produk yang 

mempertimbangkan aspek lingkungan, yang 

kini menjadi perhatian utama bagi konsumen 

yang semakin menyadari dampak lingkungan 

dari pilihan produk mereka. Dalam sektor 

kuliner, penerapan inovasi ini dapat dilakukan 

melalui penggunaan bahan baku organik, 

pengurangan limbah makanan, serta 

pemanfaatan kemasan yang berkelanjutan. 

Penelitian oleh Firmansyah et al. (2022) 

menunjukkan bahwa inovasi produk hijau 

tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

citra perusahaan, tetapi juga berperan dalam 

meningkatkan loyalitas konsumen dan pada 

akhirnya, memperbaiki kinerja pemasaran. 

Namun, penerapan ketiga faktor tersebut 

pemasaran digital, orientasi pasar, dan inovasi 

produk ramah lingkungan masih menghadapi 

berbagai tantangan di kalangan UMKM 

kuliner di Wonosobo. Salah satu tantangan 

utama yang dihadapi adalah keterbatasan 

sumber daya, baik dari segi teknologi, 

pengetahuan, maupun keuangan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Bahtiar Efendi (2023) 

menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia 

sering mengalami kesulitan dalam mengadopsi 

teknologi digital secara efektif karena 

kurangnya pelatihan dan dukungan 

infrastruktur yang memadai. Selain itu, inovasi 

produk ramah lingkungan sering dianggap 

sebagai pilihan yang mahal dan tidak praktis, 

meskipun ada potensi keuntungan yang 

signifikan dalam jangka panjang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak dari pemasaran digital (Digital 

Marketing), orientasi pasar, dan inovasi 

produk hijau terhadap kinerja pemasaran usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 

sektor kuliner yang ada di Kabupaten 

Wonosobo. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai peran ketiga faktor 

tersebut dalam meningkatkan daya saing 

UMKM khususnya di bidang kuliner, serta 

memberikan saran terkhusus bagi para pelaku 

UMKM mengenai strategi yang lebih efisien 

dan berkelanjutan. 

 

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan 

hipotesis  

Digital marketing mengacu pada 

promosi produk atau layanan yang terarah, 

terukur, dan interaktif melalui teknologi digital 

yang bertujuan mengubah prospek menjadi 

pelanggan dan mempertahankan loyalitas 

mereka. Tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan visibilitas merek, memengaruhi 

preferensi konsumen, dan meningkatkan 

penjualan menggunakan berbagai strategi 

pemasaran digital (Saputra, 2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Leisander dan Diah (2017), terdapat 
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H1 

 

                                                           H2 

                                                             

 

     H3 

 
                                                       

Digital 

Marketing 

(X1) 

Orientasi 

Pasar 

(X2) 

Inovasi 

Produk 

Hijau 

(X3) 

Digital 

Marketing 

(Y) 

pengaruh langsung antara digital marketing 

dan kinerja pemasaran, dimana jika semakin 

luasnya digital marketing yang digunakan oleh 

suatu bisnis, maka kinerja pemasarannya pun 

akan semakin meningkat. Dengan adanya 

hubungan yang logis ini, hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1: Digital Marketing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. 

Menurut Handayani et al., (2019) orientasi 

pasar didefinisikan sebagai perilaku organisasi 

yang mengidentifikasi kebutuhan konsumen, 

perilaku kompetitor, menyebarkan informasi 

pasar keseluruh organisasi dan meresponnya 

dengan suatu koordinasi, perhitungan waktu, 

dan perhitungan keuntungan 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Manek (2013) menyatakan bahwa pengaruh 

orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran 

menunjukkan nilai yang signifikan. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Tsai (2017). Berdasarkan hubungan logis 

yang dipaparkan diatas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H2: Orientasi Pasar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 

Menurut (Tseng, 2021), inovasi produk 

hijau merupakan adaptasi strategi inovasi yang 

bertujuan untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan melalui pengembangan 

produk yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan. 

Penelitian Akhmad (2017) menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan 

positif antara inovasi produk dan kinerja 

pemasaran. Mendukung temuan ini, penelitian 

yang dilakukan Papriani (2014) menunjukkan 

bahwa peningkatan tingkat inovasi 

berhubungan dengan peningkatan kinerja 

pemasaran produk. Alasan di balik hal ini 

adalah bahwa kemampuan bisnis untuk terus 

berinovasi sangat penting untuk 

mempertahankan penjualan produknya yang 

berkelanjutan. Berdasarkan hubungan logis 

yang dipaparkan diatas, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H3: Inovasi Produk Hijau berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran. 

 

3. Model Penelitian  

Model penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Model Penelitian 

 

4. Metode Penelitian  

Penelitian ini meggunakan metode 

kuantitatif dalam bentuk explanatory research, 

yang berfokus pada analisis pengaruh dari 

variabel independen seperti digital marketing, 

orientasi pasar, dan inovasi produk hijau 

terhadap variabel dependen, yakni kinerja 

pemasaran di kalangan UMKM kuliner di 

Kabupaten Wonosobo. Survei dilakukan 

kepada berbagai pelaku usaha kuliner, baik 

makanan maupun minuman, di daerah 

tersebut. Untuk mengumpulkan data, peneliti 

memanfaatkan kuesioner yang dibagikan 

secara langsung kepada responden melalui 

Google Form, yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dalam pengumpulan 

data. Sikap responden diukur dengan 

menggunakan skala Likert 1-5, di mana angka 

1 menunjukkan pandangan yang sangat negatif 

(sangat tidak setuju) dan angka 5 

menggambarkan pandangan yang sangat 

positif (sangat setuju). Analisis data dilakukan 

dengan mengaplikasikan perangkat lunak 

Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) versi 25.0, dengan fokus pada empat 

elemen yang diuji, yaitu digital marketing, 

orientasi pasar, inovasi produk hijau, dan 

kinerja pemasaran. 
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5. Hasil Penelitian dan pembahasan 
Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel  Korelasi Signifikan Keterangan 

    

    

Digital 

Marketing 

 

Orientasi Pasar 

 

Inovasi Produk 

Hijau 

Kinerja 

Pemasaran 

.630** - 

.788** 

 

.601** - 

.629** 

 

.580** - 

.718** 

 

.421** - 

.728** 

.000 

 

.000 

 

.000 

 

.000 

Valid 

 

Valid 

 

Valid 

 

Valid 

 

Sumber: data primer diolah, 2024 

 

Uji Validitas yang dihasilkan 

menunjukkan bahwa nilai korelasi semua 

variable yaitu digital marketing, orientasi 

pasar, inovasi produk hijau, dan kinerja 

pemasaran memiliki tanda positif  dan 

signifikan pada 0,000. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa item-yang mengukur 

variable-variabel yang diteliti adalah valid. 
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbac

h Alpha 

Tand

a 

Batas 

Alph

a 

Keteranga

n 

Digital 

Marketing 
0.867 > 0.6 Reliabel 

Orientasi 

Pasar 

0.801 > 0.6 Reliabel 

Inovasi 
Produk 

Hijau 

0.834 > 0.6 Reliabel 

Kinerja 

Pemasara

n 

0.829 > 0.6 Reliabel 

Sumber: data primer diolah, 2024 

 

Uji reliabilitas yang dihasilkan 

menunjukkan nilai Cronbach alpha based on 

standardized item variable digital marketing, 

orientasi pasar, inovasi produk hijau, dan 

kinerja pemasaran lebih tinggi dari level yang 

diterima; yaitu (α) adalah 0.6, seperti yang 

disebutkan pada table diatas sehingga 

reliabel. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Predicted 

Value 
N 100 
Normal 

Parametersa,b 

Mean 
15.1500000 

Std. Deviation 
1.58262874 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .069 
Positive .069 
Negative -.064 

Test Statistic .069 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber: data primer diolah, 2024  

 

Berdasarkan analisis, data yang diolah 

merupakan data yang berdistribusi normal 

karena pada One-Sample Kolmogrof-Smirnof 

Test nilai signifikasi 0.200>0.05. Oleh karena 

itu uji normalitas terpenuhi. 
 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 
Variabel 

Independ

en 

Colinearity 

Statistics 

Kesimpulan 

 Toleranc

e 
VIF  

Digital 

Marketing 

.909 1.10

0 

Tidak ada 

multikolinearitas 

Orientasi 

Pasar 
.976 1.02

5 

Tidak ada 

multikolinearitas 

Inovasi Produk 

Hijau 

.925 1.08

1 

Tidak ada 

multikolinearit

as 

 Sumber: data primer diolah, 2024 

 

Berdasrkan hasil analisis, diperoleh 

hasil uji multikolinieritas nilai VIF kurang 

dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 10. 

Oleh karena itu, multikolinieritas tidak terjadi 

pada semua variabel. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan grafik scatterplots 

gambar yang diperoleh titik-titik tersebar 

dengan acak baik di atas ataupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi, sedangkan uji heteroskedastisitas 

terpenuhi. 
 

Tabel 5. (Uji-F) 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 247.967 3 82.656 5.323 .002b 

Residual 1490.783 96 15.529   

Total 1738.750 99    

a. Dependent Variable: Kinerja Pemasaran 

b. Predictors: (Constant), Inovasi Produk Hijau, Orientasi Pasar, 

Digital Marketing 

Sumber: data primer diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis table diatas 

didapatkan nilai f hitung (5.323) > (3.091) 

dan nilai signifikan (0.002) < 0.05, maka 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif 

dan signifikan variable X1, X2, X3 secara 

simultan terhadap Y dan H0 ditolak. 

 
Tabel 6. (Uji-T) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
9.219 3.805  2.423 .017 

Digital 

Marketing 
-.334 .134 -.247 -2.494 .014 

Orientasi 

Pasar .378 .143 .254 2.652 .009 

Inovasi 

Produk 

Hijau .301 .108 .274 2.785 .006 

Sumber: data primer diolah 2024 

 

a. Berdasrkan hasil anlisis diatas 

diperoleh nilai t hitung (-2.494) < 

(1.661) dan signifikan (0.014) < 0.05, 

maka disimpulkan X1 tidak 

berpengaruh positif tetapi signifikan 

terhadap Y, H1 ditolak dan H0 

diterima. 

b. Berdasarkan hasil analisis diatas 

diperoleh nili t hitung (2.652) > 

(1.661) dan signifikan (0.009) < 0.05, 

maka disimpulkan X2 berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Y, H2 

diterima dan H0 ditolak. 

c. Berdasarkan hasil analisis diatas 

diperoleh nilai t hitung (2.785) > 

(1.661) dan signifikan (0.006) < 0.05, 

maka disimpulkan X3 berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Y, H3 

diterima dan H0 ditolak. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

digital marketing tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pemasaran. Berdasarkan temuan 

dilapangan, hal ini dikarenakan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti kurangnya 

penyuluhan edukasi bagi para pelaku UMKM 

mengenai pemanfaatan media digital sebagai 

alat bantu dalam memasarkan produknya agar 

bisa mencakup pemasaran yang lebih luas 

lagi. Disamping itu juga banyak para pelaku 

UMKM mengaku merasa kuramg aman jika 

melakukan transaksi melalui digital seperti 

adanya orderan fiktif dari orang yang tidak 

dikenal serta rawan terjadi penipuan. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Ramadhani, 

(2022) pada UMKM kuliner di pekanbaru 

yang menyatakan digital marketing tidak 

berpengaruh terhadap kinerja pemasaran, 

dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

pelaku UMKM belum mampu memanfaatkan 

digital marketing secara maksimal untuk 

memasarkan produk mereka. Penyebab 

utama dari hal ini adalah kurangnya 

pemahaman mengenai teknologi informasi di 

kalangan pelaku UMKM, yang 

mengakibatkan penerapan digital marketing 

yang dilakukan tidak memberikan dampak 

positif terhadap kinerja pemasaran mereka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

orientasi pasar memiliki pengaruh terhadap 

kinerja pemasaran. Penelitian ini mendukung 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan pleh Tsai (2017) yang menyatakan 

bahwa pengaruh orientasi pasar terhadap 

kinerja pemasaran menunjukkan nilai yang 

signifikan. Menurut Harini, (2022) Orientasi 

pasar merupakan elemen penting bagi 

perusahaan, terutama di tengah persaingan 

global yang semakin ketat dan perubahan 

cepat dalam preferensi pelanggan. 

Perusahaan perlu menyadari betapa 



Jurnal Magisma Vol. XIII No. 1 – Tahun 2025 | 34 

 

ISSN: 2337778X  E-ISSN : 2685-1504 

pentingnya untuk tetap terhubung dan 

responsif terhadap kebutuhan pasar agar 

dapat bertahan dan berkembang dalam 

lingkungan yang kompetitif. Melalui 

orientasi pasar, para pelaku usaha 

terkhusus,UMKM dapat menilai apa yang 

akan dilakukan dalam jangka pendek dan 

jangka Panjang pada usahanya . Dalam 

jangka pendek UMKM harus berusaha 

memahami kekuatan dan kelemahan dari 

pesaing yang sudah ada sedangkan pada 

jangka Panjangnya yaitu terkait apa yang 

harus dilakukan UMKM di masa yang akan 

dating dalam pencapaian kinerja pemasaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

inovasi produk hijau memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pemasaran. Penelitian ini 

mendukung dengan penelitian sebelumnya 

oleh Bahtiar, (2023) pada UMKM kuliner di 

Banjarnegara yang menyatakan bahwa 

Inovasi produk yang ramah lingkungan 

memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap kinerja berkelanjutan. Hal ini 

menunjukkan adanya kesadaran dan 

perhatian dari pelaku UMKM di sektor 

kuliner, baik makanan maupun minuman, 

terhadap kelestarian lingkungan. Mereka 

mulai mengadopsi bahan baku yang lebih 

ramah terhadap linghkungan dan kesehatan 

serta menggunakan kemasan yang mudah 

terurai dan dapat didaur ulang. Dengan 

langkah-langkah ini, tidak hanya kesehatan 

pelanggan yang terjaga, tetapi juga 

lingkungan dan keberlanjutan sumber daya 

alam juga ikut terjaga. Ini berpotensi 

menciptakan efek positif jangka panjang bagi 

pelaku UMKM, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja pemasaran mereka. 
 

6. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian yang telah 

diuraikan pada bab sebelumya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Digital marketing tidak berp[engaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran pada UMKMkuliner di 

Kabupaten Wonosobo. 

2. Orientasi pasar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran pada UMKMkuliner di 

Kabupaten Wonosobo. 

3. Inovasi produk hijau berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran pada UMKMkuliner di 

Kabupaten Wonosobo. 

4. Digital marketing, Orientasi pasar, 

Inovasi produk hijau secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pemasaran pada 

UMKMkuliner di Kabupaten 

Wonosobo. 
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